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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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METAFORA YANG DIGUNAKAN OLEH DALANG DALAM MELAKONKAN WAYANG KULIT
Sogimin
DiponegoroUniversity, Semarang
sogimin68@yahoo.com
Abstrak
Penelitian ini bertujuan menjelaskan jenis/bentuk metafora dan jenis-jenis metafora
yang digunakan dalang dalam melakonkan wayang kulit. Ada 2  bentuk metafora yaitu:
metafora in praesentia (biasa disebut asimilasi) dan metafora in absentia. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif yakni mendeskripsikan dan  menjelaskan data dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh simpulan. Hasil
penelitian diperoleh bahwa terdapat kata-kata  bahasa Jawa yang digunakan dalang yang
termasuk dalam dua  bentuk  metafora untuk  menggambarkan tokoh wayang, situasi dan
kondisi yang diceritakan.
Kata kunci:Metafora, wayang.
Latar Belakang
Bahasa merupakan alat komunikasi sehari-hari bagi masyarakat penggunanya. Dalam
berkomunikasi baik secara langsung atau tidak langsung, secara lisan maupun tulisan, orang sering
memperlihatkan keindahan  kata- kata yang disampaikan kepada orang lain. Kita dapat menemukan
keindahan kata-kata dalam pembicaraan, berdiskusi, surat kabar, lagu, sinetron, sandiwara,  iklan,
pertunjukkan wayang dan lain-lain.
Wayang kulit merupakan warisan budaya yang mendapatkan penghargaan dari UNESCO
sebagai masterpiece of the oral and intangible heritage of humanity.  Penghargaan ini membuktikan
bahwa seni wayang memiliki nilai seni dan budaya yang tinggi sehingga layak menjadi budaya
international dan pantas untuk dilestarikan oleh generasi sekarang.  Dalam pertunjukkan wayang, orang
yang memainkan wayang  disebut Dalang.  Dalang biasanya  menggunakan bahasa daerah (Bahasa Jawa,
Jawa Kuno, Sunda, Bali, Kawi) dalam menceritakan wayang. Penulis mengamati terdapat keindahan
kata-kata bahasa Jawa yang digunakan oleh dalang. Keindahan kata-kata dalam cerita wayang banyak
yang mengandung makna metafora, yakni kiasan  yang membandingkan  dua hal secara langsung, tetapi
dalam bentuk singkat. Menurut Baake, definisi metafora adalah sebagai jenis simile/kiasan yang mana
sesuatu yang tidak sama dibuat  seperti, tetapi kata-kata sebagai atau seperti dihilangkan.(Baake,
2003:55).
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah bentuk metafora apa yang digunakan oleh dalang dalam melakonkan wayang kulit
dalam suluk dan dialog yang menggambarkan tokoh wayang, situasi dan kondisi yang diceritakan.
Penelitian ini  adalah penelitian  deskriftif kualitatif yakni mendeskripsikan dan  menjelaskan data dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh simpulan (Arikunto, 1993:
195). Sumber data penelitian  berupa teks yang diperoleh dari pertunjukkan wayang Kirab Budaya Desa
wisata Gabungan, Donoharjo, Turi, Yogyakarta  yang berjudul  “Mbangun Candi Saptorenggo oleh Ki
Timbul Hadi Prayitno. Penulis mengambil transkrip percakapan bagian awal pembukaan cerita tersebut,
yakni pisowanan atau pertemuan di Kerajaan Hastino Puro, kemudian dipilih kata-kata  yang
mengandung metafora. Data-data diurutkan kemudian di analisis.
Pengertian/definisi metafora
Menurut Baake, definisi metafora adalah sebagai jenis simile/kiasan yang mana menggambarkan
sesuatu yang tidak sama dibuat  seperti, tetapi kata-kata sebagai atau seperti dihilangkan. (Baake,
2003:55). Lakoff dan Johnson (2003 :4) menyatakan bahwa metafora ada di dalam  kehidupan sehari-
hari, dan tidak hanya di dalam kegiatan berbahasa, tetapi juga ada  dan tersusun di dalam pikiran dan
tindakan manusia. Contoh, untuk  mengungkapkan  rasa kesal,  sedang marah/ emosi biasanya  seseorang
melontarkan kata-kata  binatang, seperti Dasar anjing!, dia memang binatang!. Seseorang
mempersamakan  yang ia  rujuk dengan seekor anjing. Metafora diperoleh  dan dimengerti  secara
kognitif oleh manusia berdasarkan pengalaman hidup sehari-hari yang diungkapkan melalui bahasa
mereka. Cara seseorang berpikir dan bertindak sehari-hari sebenarnya bersifat metaforis.
Kerbrat Orrecchioni dalam Kusuma Sumantri (2009:166), melihat bentuknya ada dua macam metafora,
yaitu:
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a. Metafora in praesentia (biasa disebut asimilasi).
Metafora in praesentia, yaitu metafora yang bersifat eksplisit. ‘Tono memang buaya darat’. Disini
kedua unsure  yang dibandingkan muncul, jadi tidak bersifat implisit. Apabila kita bandingkan aspek
makna majas simile dengan metafora asimilasi, akan tampak perbedaan sebagai berikut:
Tono seperti buaya darat. (simile)
Tono memang buaya darat (asimilasi)
Kalimat pertama menyatakan bahwa sebagian sifat Tono mirip sifat buaya darat. Sementara itu
bila tidak ada kata pembanding digunakan metafora asimilasi. Secara keseluruhan Tono memang buaya
darat.
b. Metafora in absentia,
Metafora in absentia adalah metaforayang dibentuk berdasarkan penyimpangan makna.
Seperti pada simile, dalam metafora terdapat dua kata (atau bentuk lain) yang maknanya dibandingkan.
Namun, salah satu unsur bahasa yang dibandingkan, tidak muncul, bersifat implisit. Ini menyebabkan
adanya perubahan acuan dan penyimpangan makna, sehingga menimbulkan kolokasi, yaitu kesesuaian
makna dari dua atau beberapa satuan linguistic yang hadir secara berurutan dalam ujaran yang sama.
Contoh: Banyak pemuda yang ingin mempersunting mawar desa itu.  Dalam contoh ini, ada dua wilayah
makna kata ‘gadis’ yang tidak hadir (in absentia) dan wilayah makna kata ‘mawar’ . Sebagian wilayah
makna ‘mawar’ dan ‘gadis’ sama, yaitu indah, cantik, segar, harum. Meskipun wilayah makna kedua kata
itu akhirnya menyatu, makna pertama (gadis) tidak menghilang melainkan ada di latar belakang makna
kedua (mawar). Jadi dalam metafora tidak terjadi subtitusi makna melainkan interaksi makna. Wilayah
makna pertama merupakan petanda awal (signifie de depart) dan wilayah kedua merupakan petanda akhir
(signifie d’ arrive). Metafora dapat terjadi berkat adanya komponen makna penyama yang merupakan
perantara (intermediare).
Hasil dan pembahasan
Hasil analisis berikut dipereoleh  dari pertunjukkan wayang Kirab Budaya, Desa wisata
Gabungan, Donoharjo, Turi, Yogyakarta  yang berjudul  “Mbangun Candi Saptorenggo oleh Ki Timbul
Hadi Prayitno. Penulis hanya mengambil transkrip percakapan bagian awal pembukaan cerita tersebut,
yakni pisowanan atau pertemuan di Kerajaan Hastino Puro, kemudian  dipilih kata-kata yang
mengandung metafora. Terdapat kata-kata bahasa Jawa yang digunakan oleh dalang  yang termasuk
dalam dua jenis metafora baik dalam suluk atau dialog.  Suluk adalah tembang yang dilagukan oleh
dalang ketika menceritakan lakon wayang, biasanya kata-katanya indah dan bergaya bahasa.
Temuan yang diperoleh adalah: Leng leng tegesipun anglam lami, ramnya tegesipun endah
nengsemake. Cacangka tegesipun rembulan. Kumenar tegesipun sumorot sumunar. Mangrenggo rum
ning puri tegesipun ngrenga  endahing puri. Mangkin tan pasiring.Halep nikang umah  mas tegesipun
endahe suyoso kencana. Luwir murup ing langi tegesipun kaya murup ing langit. Artinya Menyebabkan
orang terpesona. Indah menawan hati. Bulan, Bersinar. Menghias indahnya. Semakin tidak ada yang
menandingi. Keindahan kerajaan emas. Bagaikan menyala di langit.
Isi pesan yang disampaikan dalang  menggunakan keindahan kata-kata majas metafora menurut
Kerbrat adalah sebagai berikut:
Leng leng tegesipun anglam lami, ramnya tegesipun endah nengsemake, kata bahasa Jawa yang
artinya Menyebabkan orang terpesona, indah menawan hati, termasuk metafora in absentia karena yang
dibandingkan tidak muncul yakni menggambarkan keindahan bulan.
Mangrenggo rum ning puri tegesipun ngrenga  endahing puri. Mangkin tan pasiring.Halep
nikang umah  mas tegesipun endahe suyoso kencana. Luwir murup ing langi tegesipun kaya murup ing
langit. Kata bahasa Jawa yang artinya menghias indahnya. Semakin tidak ada yang menandingi.
Keindahan kerajaan emas. Bagaikan menyala di langit termasuk bentuk metafora in absentia, yang juga
menggambarkan keindahan bulan.
Leng leng gatiningkang hawan shaba-sahaba niking Hastina, samantara tekeng tegal kuru.
Narraya krisna laku. Sirang parasurama kanwa Janaka dulur Narada, kapanggih tegal irikang milu ri
karyya sang bhopati. Artinya Sungguh indah menakjubkan jalan menuju (tempat pertemuan) Hastina.
Setelah keberangkatan prabu Kresno, di alun-alun Kuru. Ia bertemu dengan parasurama, Kanwa dan
Janaka yang sudah berbadan dewa bersama dengan Narada, untuk ikut membantu Arya sang prabu
Kresna.
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Sirang parasurama kanwa Janaka dulur Narada yang artinya Kanwa dan Janaka yang sudah
berbadan dewa bersama dengan Narada, termasuk bentuk metafora in praesentia, yaitu metafora yang
bersifat eksplisit menggambarkan Kanwa dan Janaka seperti dewa.
Kata-kata menyatakan keindahan dan ketenangan kerajaan Hastina puro atau liman benawi yang
dipegang oleh Prabu Duryudono. Dalam pertemuan/pisowanan di kerajaan tersebut dalang
menggambarkan situasi dan kondisi kerajaan: Ya anenggih swuh rep data pitana. Negeri pandhita inkang
kangge bebukaning kandha, kinarya bebukaning carita sedalu mangke. Wah to menika ingkang kinarya,
wah eka adi dasa sepuluh purwa kawiwitan. Nagari Hastina pura, ya Liman benawi, dasar negari
winasta. Panjang, punjung, luhur kawibawane, pasir wukir loh jinawi, gemah ripah, tata tentrem kerta
tur raharja. Nagari kayoman dewa kang linuwih, dhuwur,subur makmur,  jinawi rimah tanpa tinuku,loh
tulus kang sarwa tinandur. Kathah jalma,  kalis durjana, eca manahe  Mantri, bhopati,nayaka praja
medhak kawula alit saiyeg saeka proya, njujung sesarengan drajating praja.Hung wilaheng jagad, sono
sinawung jinatur tutur jaman purwo.  Nalendra ing negari Hastiana, jumeneng nata prabu Duryudana ya
Joko pitono ya Kurupati ya Gendhari Suta. Jalma mara keplayu, katingal ageng perbawane, kayu adoh
tumiyung, cedhak manglung, kathah nalendra tumungkul, kaluhuran perbawane. Luhuring nagari
ngastina, sing nata paseban agung mungguhing caket andalem. Sengkuni, ya harya Suman, dungkap
yuswa,gempong perot, ampas, jambul uwane, kaloka ing jagad, kajulikang manah, pinercaya ngasta
abang ijone nagara Ngastina. Pandhita Durna kuciwa manahe, kaloka ing jagad, buntas kawruh lahir
batin, wenang dadi gurune bharata, gurune kurawa dan pandhawa. Karta Marmo ngagem busana
maneka warna, tan ana kang obah. Ingkang rawuh prabu Baladewa, bokor kencana, geblar busana para
abdi, dhampar kencana.
Secara ringkas artinya: Kerajaan Pandhita yang dipakai untuk pembukaan cerita wayang semalam
suntuk. Kerajaan Hastina atau Liman Benawi yang panjang, lebar, tinggi derajatnya, subur,  makmur,
tentram dan damai. Kerajaan yang dilindungi oleh dewa yang ampuh.   Semua tidak usah dibeli, serba
ditanam. Banyak rakyatnya, bebas pencuri/perampok, hati rakyat  damai. Menteri, bupati, prajurit
kerajaan  dekat dengan rakyat jelata secara bersama-sama menjunjung tinggi derajat kerajaan. Raja di
Hastina bernama Prabu Duryudana atau Joko Pitono atau Kurupati atau Gendhari Suta.  Manusia yang
datang berlari takut, terlihat  kewibawaan yang  tinggi. Kayu yang jauh mendekat. Banyak  raja lain
bertekuk lutut. Orang yang duduk di dekat raja adalah Sengkuni atau Harya Suman, sudah berumur,
beruban. Tapi terkenal dan dipercaya  membuat  merah hijaunya kerajaan Hastina. Orang yang duduk
didekatnya lagi adalah Pandhita Durna, yang kecewa hatinya. Terkenal di seluruh negeri sebagai gurunya
Kurawa dan Pandhawa, berilmu tinggi lahir dan batin. Pengikut pisowanan lain adalah Karta Marma yang
memakai pakaian beraneka warna, tidak  bergerak. Kemudian ada yang datang menghadap bernama
Baladewa.
Kata-kata Jalma mara keplayu, katingal ageng perbawane, kayu adoh tumiyung, cedhak
manglung, kathah nalendra tumungkul yang artinya  manusia yang datang berlari takut, terlihat
kewibawaan yang  tinggi. Kayu yang jauh mendekat. Banyak raja lain bertekuk lutut,   termasuk bentuk
metafora in absentia karena yang dibandingkan tidak muncul yakni  menggambarkan raja kewibawaan
Duryudana.
Simpulan
Metafora adalah kiasan  yang membandingkan  dua hal secara langsung,  tetapi dalam bentuk
singkat. Menurut Kerbrat dalam Kusuma Sumantri, ada 2 jenis/bentuk  metafora yaitu: metafora
praesentia (biasa disebut asimilasi.dan  metafora in absentia  Terdapat kata-kata bahasa Jawa yang
digunakan oleh  dalang dalam melakonkan wayang kulit yang  termasuk kedua bentuk metafora dalam
menggambarkan tokoh wayang, situasi dan kondisi yang diceritakan.
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